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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Potensi perikanan Indonesia yang sangat besar, penting untuk 

mempertimbangkan peran pengembangan sektor ini, dalam meningkatkan 

perekonomian Indonesia, sektor perikanan menjadi sumber ekonomi potensial.1 

Ini didasarkan pada beberapa faktor jumlah besar sumber daya perikanan yang 

tersedia diindonesia, perikanan sebagai sumber bahan baku protein hewani dan 

sebagai bahan baku industri. Sektor perikanan memiliki keunggulan signifikan 

dipasar global dan beberapa komoditas domestik, dan kemampuan sektor 

perikanan untuk menurunkan angka pengangguran dan meningkatkan ekonomi.  

Bidang perikanan budidaya, khususnya budidaya ikan mas di keramba, 

memainkan peran penting dalam menyediakan lapangan kerja, meningkatkan 

kesejahteraan petani, dan menyediakan pasokan pangan lokal yang berkualitas. 

Didaerah yang memiliki sumber daya perairan yang memadai danau, sungai atau 

waduk, budidaya ikan mas sendiri telah menjadi salah satu komoditas perikanan 

yang memiliki banyak peluang untuk berkembang. Potensi budidaya ikan mas 

 
1 Idris Indri Marjusni, ‘Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Pembangunan Analisis Pengaruh Produksi 

Perikanan , Ekspor Perikanan Dan Angka Konsumsi Ikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor 

Perikanan Di Indonesia’, Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Pembangunan, 12.November (2023), 118–27.; 
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tidak hanya menguntungkan ekonomi tetapi juga membantu memerangi 

kemiskinan dan meningkatkan ketahanan pangan lokal.2 

Masyarakat pesisir dan perdesaan telah lama melakukan perikanan 

berbasis keramba, dalam beberapa tahun terakhir sektor ini berkembang sangat 

pesat didaerah dengan sumber air memadai. Budidaya ikan mas diminati karna 

prosesnya yang sederhana dan menghasilkan keuntungan yang cukup 

menjanjikan, cocok sebagai bisnis utama atau sampingan dengan modal kecil. 

Selain menawarkan peluang bisnis, budidaya ikan mas membantu membangun 

rantai pasokan terdiri dari berbagai pihak, mulai dari penyedia pakan, 

pembudidaya, hingga penjual yang memasarkan produk. petani keramba ikan 

mas secara tidak langsung meningkatkan ekonomi lokal dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat.3 

Undang-undang No. 31 tahun 2004 tentang pembudidayaan ikan 

merupakan dasar hukum yang mengatur pengelolaan sektor perikanan secara 

berkelanjutan  dan bertanggung jawab. UU ini bertujuan untuk meningkatkan 

taraf  hidup para pembudidaya ikan, mengurangi tingkat pengangguran, serta 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya ikan yang ada di perairan Indonesia. 

Selain itu, peraturan ini juga mendorong pengembangan ekonomi lokal melalui 

sektor  perikanan dan menjamin keberlanjutan ekosistem serta hasil budidaya  

 
2 Indri Marjusni.; Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Pembangunan Analisis Pengaruh Produksi 

Perikanan , Ekspor Perikanan Dan Angka Konsumsi Ikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor 

Perikanan Di Indonesia’ Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Pembangunan,, 12.November (2023), 118–27. 
3 Winda Suci Wulandari, ‘Konribusi Budaya Ikan Dalam Keramba Terhadap Total Pendapatan 

Rumah Tangga Petani’, Journal Socio Economics Agricultural, 18.2 (2023). 



3 

 

 

bagi generasi selanjutnya.4  

     Tabel 1.1 Data BPS Mengenai potensi perikanan Kabupaten Padang 

Pariaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Sumber: BPS Kabupaten Padang Pariaman (2021) 

Menurut data BPS tahun 2021 produksi perikanan darat di kabupaten 

Padang Pariaman menunjukkan bahwa daerah ini memiliki potensi sektor 

perikanan yang sangat besar. Potensi perikanan Kecamatan IV Koto Aur 

Malintang di Kabupaten Padang Pariaman memiliki potensi perikanan darat 

yang signifikan, terutama melalui budaya kolam rakyat. Dari data Badan Pusat 

 
4 Berdasarkan Undang-undang Perikanan, ‘Tinjauan Yuridis Illegal Fishing Di Indonesia’, 

Jurnal Hukum Respublica, 17.1 (2017), 189–209. 

Kecamatan Produksi Perikanan Darat 

Berdasarkan Kolam Ikan 

Mas Peternakan Rakyat 

(ton)  2021 

Batang Anai 2685.41 
Lubuk Alung 3400 
Sintuk Toboh Gadang 2500 
Ulakan Tapakis 1550 
Nan Sabaris 1310 
2 x 11 Enam Lingkung 8174.53 
Enam Lingkung 4258 
2 x 11 Kayu Tanam 4977.66 
VII Koto Sungai Sariak 3320.25 
Patamuan 2690.7 
Padang Sago 2496 
V Koto Kampung Dalam 1820 
V Koto Timur 2530.3 
Sungai Limau 3257.2 
Batang Gasan 2586.79 
Sungai Geringging 2800 
IV Koto Aur Malintang 2755.9 
Kabupaten Padang 
Pariaman 

53112.74 
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Statistik kabupaten Padang Pariaman, produksi perikanan darat dari kolam 

peternakan rakyat di kecamatan ini mencapai 2.755,9 ton pada tahun 2021. 

Kecamatan IV Koto Aur Malintang yang memiliki potensi perikanan yang 

sangat signifikan. Desa ini dialiri 5 aliran sungai yang di manfaatkan masyarakat 

sebagai tempat mata pencarian utama sebagai petani keramba.5 

Ketersediaan sumber daya alam berupa sungai atau perairan yang cukup 

banyak di kecamatan IV Koto Aur Malintang, menjadikan proses 

pembudidayaan ikan mas dapat dilakukan dengan mudah. Kondisi ini 

mempermudah masyarakat dalam menjalankan usaha budidaya, karna ikan mas 

membutuhkan pasokan air yang stabil dan bersih untuk pertumbuhan yang sehat. 

Dengan ketersediaan air yang cukup proses pembesaran ikan dapat berjalan 

lancar tanpa risiko gangguan, sekaligus menjaga kualitas hasil budidaya secara 

berkelanjutan.6 

Alasan masyarakat memilih untuk membudidayakan ikan mas karena, 

ikan mas mudah dipelihara dibandingkan dengan ikan lainya, ikan mas tidak 

mudah sakit, dan proses pemasarannya lebih mudah karna banyak peminatnya. 

Budidaya ikan mas dalam keramba menjadi salah satu mata pencarian utama 

masyarakat setempat, memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan 

keluarga dan perputaran ekonomi lokal. Keberhasilan ini mendorong semakin 

 
5 Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Perikanan Kabupaten Padang Pariaman 2021, 2021 

<https://padangpariamankab.bps.go.id/id/statistics-table/2/produksi-perikanandarat-berdasarkan-kolam-

peternakan-rakyat. 
6 Rahmat Fajri, Observasi Sumber Daya Alam Pendukung Potensi Perikanan (Padang Pariaman 

IV koto Aur Malintang, 2024). 
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banyak warga yang tertarik untuk terlibat dalam usaha budidaya, menciptakan 

peluang kerja baru dan memperkuat ketahanan ekonomi. 

Pemerintah kabupaten padang Pariaman juga mendukung pengembangan 

sektor perikanan dengan menyediakan 200 ribu bibit ikan sepanjang tahun untuk 

masyarakat. Bibit ikan tersebut, termasuk jenis gurami, nila, dan ikan mas, 

dibagikan secara gratis kepada kelompok petani keramba yang berada di 

kabupaten padang Pariaman. Ini bertujuan untuk meningkatkan pasokan ikan di 

perairan umum, kolam maupun keramba, serta meningkatkan konsumsi ikan dan  

meningkatkan ekonomi lokal.7 

Namun meskipun memiliki potensi yang besar, petani keramba 

memerlukan dukungan dari pemerintah dan sektor swasta untuk memberikan 

dukungan yang memadai. Dalam situasi ini, bantuan permodalan, pelatihan, dan 

akses pasar yang lebih luas sangat dibutuhkan dalam menunjang 

keberlangsungan petani keramba. Misalnya, pemerintah dapat membantu petani 

mengatasi kendala modal dengan memberikan subsidi atau program pinjaman 

ringan. Untuk meningkatkan keterampilan petani, dinas perikanan atau lembaga 

pendidikan terkait dapat memberikan pelatihan teknis tentang manajemen usaha, 

penggunaan teknologi, dan pengendalian hama dan penyakit ikan. Petani dapat 

memiliki peluang yang lebih baik untuk memasarkan produk secara lebih efektif 

dan menguntungkan jika bekerja sama dengan perusahaan atau lembaga 

pemasaran. Budidaya ikan mas membutuhkan dukungan agar dapat bertahan dan 

 
7 Joko Nugroho, ‘Pemkab Padang Pariaman Sediakan 200 Ribu Bibit Ikan Sepanjang Tahun 

Untuk Masyarakat’, ANTARA SUMBAR, 2022 <https://sumbar.antaranews.com/berita/514525/pemkab-

padang-pariaman-sediakan-200-ribu-bibit%02ikan-sepanjang-tahun-untuk-masyarakat.>. 
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berkembang serta semakin kuat dalam membantu perekonomian lokal potensi 

sektor ini akan maksimal dan mampu menciptakan dampak ekonomi lebih luas.8 

Ekonomi lokal merupakan bagian penting dari perekonomian suatu 

daerah, yang mencerminkan aktivitas ekonomi masyarakat setempat, termasuk  

sektor pertanian, perikanan, perdagangan, dan industri kecil. Dalam konteks 

perikanan, petani keramba ikan mas memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah.9 Ekonomi lokal memiliki beberapa aspek yang berkontribusi terhadap 

pertumbuhan dan keberlanjutan perekonomian suatu daerah aspek seperti 

pemanfaatan sumber daya alam, sumber daya manusia dan peningkatan sektor 

pembangunan. Dalam penelitian ini petani keramba ikan mas menjadi pelaku 

utama dalam peningkatan ekonomi lokal, berkontribusi dalam menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan keluarga, serta mendukung rantai 

pasok sektor perikanan. 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Annastya Eka Mayasari 

tentang Peran Usaha Budidaya Ikan Air Tawar Dalam Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat Desa Lenek Kecamatan Lenek Kabupaten Lombok Timur. Peran 

budidaya ikan air tawar berpengaruh pada ekonomi masyarakat di kecamatan 

Lenek, itu semua tidak terlepas dari pengaruh modal petani, bantuan pemerintah 

 
8 Ratri Virianita and others, ‘Persepsi Petani Terhadap Dukungan Pemerintah Dalam Penerapan 

Sistem Pertanian Berkelanjutan ( Farmers ’ Perception to Government Support in Implementing 

Sustainable Agriculture System )’ Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia, 24.April (2019), 168–77. 
9 Teta riasih Mahandhaputri, Hafidza alfaisa., Ariwibowo., ‘pemberdayaan masyarakat didesa 

karamatwangi ( StudiKasusdiKawasanPengembangan Kentang , Kecamatan Cisurupan , Kabupaten Garut 

) Jurnal Ilmiah Perlindungan dan Pemberdayaan Sosial 5.2 (2023), 115–34. 
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maupun swasta. Di samping itu secara kasat mata peningkatan pendapatan 

petani awalnya memiliki satu sampai dua keramba setelah adanya bantuan dari 

pemerintah atau kerja sama dengan swasta dapat menambah jumlah keramba.10 

Namun berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini lebih menitikberatkan 

pada kontribusi petani keramba ikan mas dalam pembangunan ekonomi lokal, 

yang mencakup peningkatan pendapatan masyarakat, pengurangan angka 

pengangguran, serta pencepatan pembangunan daerah.  

Penelitian terdahulu yang membahas tentang pemanfaatan budidaya 

ikan, tetapi belum secara signifikan membahas mengenai jenis ikan air tawar, 

serta pemanfaatannya terhadap ekonomi lokal. Penelitian yang diteliti oleh 

Probowali Amalia Dengan judul Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Pemanfaatan Keramba Budidaya Ikan Di desa Ngargosari Sumberlawang 

Sregen. Penelitian tersebut menganalisis pemberdayaan ekonomi masyarakat 

dengan pemanfaatan keramba sebagai objek usaha menunjukkan bahwa usaha 

keramba menjadi usaha yang diminati oleh masyarakat Ngargosari. Karena 

menjadi peluang besar dalam meningkatkan ekonomi masyarakat  setempat dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat ini berdampak pada perekonomian 

daerah.11 

 
10 Annastya Eka Mayasari, ‘Peran Usaha Budidaya Ikan Air Tawar Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Masyarakat Desa Lenek Kecamatan Lanek Kabupaten Lombok Timur’, 2021. 
11 Amalia Probowari, ‘Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Pemanfaatan Keramba 

Budidaya Ikan Di Desa Ngargosari Sumberlawang Sragen’, 2018. 



8 

 

 

Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Peran Petani Keramba Ikan Mas Dalam Peningkatan Ekonomi 

Lokal Kecamatan IV Koto Aur Malintang” 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran petani keramba ikan mas dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat di Kecamatan IV Koto Aur Malintang? 

2. Bagaimana peran petani keramba ikan mas dalam mengatasi 

pengangguran wilayah tersebut? 

3. Bagaimana kontribusi petani keramba ikan mas terhadap peningkatan 

pembangunan ekonomi lokal? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada ruang lingkup tertentu guna memperoleh 

hasil yang lebih mendalam dan terarah, Subjek dalam Penelitian ini Petani 

keramba ikan mas di Kecamatan IV Koto Aur Malintang. Objek penelitian ini 

berfokus pada, peran  petani keramba ikan mas bergerak di bidang budidaya 

ikan menggunakan sistem keramba yang berada di Simpang Sari Manis 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis peran petani keramba ikan mas dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat di Kecamatan IV Koto Aur Malintang. 

2. Menganalisis peran petani keramba ikan mas dalam mengatasi 

pengangguran wilayah tersebut. 

3. Menganalisis kontribusi petan keramba ikan mas terhadap peningkatan 

pembangunan ekonomi lokal Kecamatan IV Koto Aur Malintang. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis: 

a. Memberikan tambahan pengetahuan tentang kontribusi usaha tani 

keramba terhadap pengembangan ekonomi lokal, khususnya dalam 

bidang perikanan keramba ikan mas. 

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai peran petani 

keramba dalam sektor perikanan dan pengembangan ekonomi daerah 

c. Menjadi salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana (S.E) pada 

program studi ekonomi syariah. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Pemerintah Daerah. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk merumuskan kebijakan yang 

lebih efektif dalam mendukung petani keramba ikan mas serta 

pemberdayaan ekonomi lokal. 
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b. Bagi Masyarakat Lokal. 

 Memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang dampak positif 

usaha keramba ikan mas terhadap ekonomi lokal, sehingga dapat 

meningkatkan dukungan dan partisipasi masyarakat. 

c. Bagi UKM. 

Menyediakan informasi yang berguna bagi pelaku UKM untuk 

mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi, serta 

mengembangkan strategi untuk meningkatkan usaha mereka dan 

kontribusi terhadap ekonomi lokal. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran dan mempermudah pembahasan, maka 

peneliti menjelaskan sistematika penulisan pada penelitian ini sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat 

penelitian dan sistematis penulisan. 

BAB II KAJIAN TEORI  

Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang berkaitan 

dengan judul penelitian, penelitian terdahulu kerangka berpikir.  
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BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini menjelaskan jenis dan lokasi penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, verifikasi data. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan hasil penelitian dan hasil pembahasan.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil analisis 

penelitian yang telah dilakukan dan berisi saran dari peneliti untuk 

peneliti selanjutnya sesuai dengan topik yang sama. 

 

 

 

 

  


